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Abstrak. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Sangsit Kabupaten Buleleng,
Provinsi Bali. Subjek penelitian ini adalah siswa di Kelas VI A Semester II SD Negeri
1 Sangsit, sedangkan objek penelitian ini prestasi belajar Pendidikan Agama Hindu
dan Budi Pekerti. Data prestasi belajar siswa dikumpulkan menggunakan instrumen
berupa tes hasil  belajar. Metode analisis data penelitian ini mengguakan analisis
deskriptif  kuantitatif. Tujuan  dilakukan  penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah  untuk
mengetahui  apakah  penerapan  model  pembelajaran  kuantum  berbasis  quizizz
dapat  meningkatkan  prestasi  belajar  Pendidikan  Agama Hindu  dan  Budi  Pekerti
peserta  didik.  Penelitian  tindakan  kelas  ini  dilakukan  dalam  dua  siklus  melalui
tahapan-tahapan perencanaan,  pelaksanaan,  observasi/pengamatan dan refleksi.
Penelitian  ini  dinyatakan berhasil  bila  memenuhi  kriteria:  (a)  nilai  rata-rata kelas
minimal  setara  dengan nilai  KKM=70 dan (b)  ketuntasan belajar  secara  klasikal
minimal  85%.  Hasil  yang  diperoleh  dari  penelitian  ini  menunjukkan  adanya
peningkatan kemampuan peserta didik mengikuti proses pembelajaran dari rata-rata
awal 63,03 meningkat menjadi 70,74 pada siklus I dan meningkat menjadi 83,93
pada siklus II dengan ketuntasan belajar awal 43% pada siklus I meningkat menjadi
74% dan pada siklus II meningkat menjadi 97%. Simpulan yang dapat diambil dari
hasil tersebut adalah penerapan model pembelajaran kuantum dalam pelaksanaan
proses pembelajaran mampumeningkatkan prestasi belajar siswa.   

Kata  kunci: Model  pembelajaran  kuantum,  quizizz,  prestasi  belajar  Pendidikan
Agama Hindu dan Budi Pekerti

Abstract. This research was conducted at SD Negeri 1 Sangsit, Buleleng Regency,
Bali Province. The subjects of this research are students in Class VI A Semester II
SD Negeri 1 Sangsit, while the object of this research is learning achievement in
Hindu Religion and Budi Pekerti. Student achievement data was collected using an
instrument  in  the  form of  a  learning  outcome  test.  This  research  data  analysis
method uses quantitative descriptive analysis. The purpose of this classroom action
research is to find out whether the application of the quizizz-based quantum learning
model  can improve students'  learning achievement  of  Hindu Religion  and Moral
Education. This classroom action research was conducted in two cycles through the
stages  of  planning,  implementing,  observing  and  reflecting.  This  research  is
declared successful if it meets the following criteria: (a) the minimum grade average
is equivalent to the KKM value = 70 and (b) classical learning completeness is at
least 85%. The results obtained from this study indicate an increase in the ability of
students to follow the learning process from an initial average of 63.03 increasing to
70.74 in the first cycle and increasing to 83.93 in the second cycle with 43% early
learning completeness in the first cycle increasing to 74% and in the second cycle
increased to 97%. The conclusion that can be drawn from these results is that the
application  of  the quantum learning model  in  the implementation  of  the learning
process is able to improve student achievement.
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PENDAHULUAN
Pembangunan karakter bangsa tidak terlepas dari  pembangunan manusia
Indonesia yang seutuhnya. Sumber daya manusia yang dibangun bertolak
dari pembangunan sikap iman, ahlak moral, tanggung jawab, demokrasi dan
toleransi  adalah  hal  mutlak  yang  harus  dilakukan  sejak  dini.  Peran mata
pelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti  yang dibelajarkan di
sekolah  berlandaskan  atas  prinsip  bahwa  Ajaran  Hindu  adalah  sebagai
pandangan  hidup  pribadi  pemeluknya  dalam  hubungannya  dengan  Ida
Sanghyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa). Peran Pendidikan Agama
Hindu dan Budi Pekerti lebih ditonjolkan kepada suatu sikap dalam kerangka
menghargai manusia sebagai mahluk ciptaan-Nya, sebagai dirinya sendiri,
dalam hubungannya dengan lingkungan baik lingkungan sosial  dan alam.
Hal  tersebut  selaras  dengan  pandangan  Tri  Hita  Karana  yang  sangat
dipegang teguh oleh pemeluk Hindu sebagai sebuah pandangan universal
yang sudah ada sejak dahulu kala bahkan umurnya lebih tua dari sejarah
Hak Asazi Manusia yang saat ini berlaku universal (Seriasih, 2020). 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa data awal siswa kelas VI A semester
II SD Negeri 1 Sangsit masih rendahnya prestasi belajar Pendidikan Agama
Hindu  dan  Budi  Pekerti.  Rata-rata  prestasi  belajar  siswa  adalah  63,03
dengan ketuntasan belajar hanya mencapai 43%, dari KKM yang ditetapkan
sekolah  tersebut  adalah  70.  Setelah  diamati  lebih  seksama  hal
menyebabkan terjadi rendahnya prestasi belajar karena siswa masih banyak
bermain pada saat proses pembelajaran, sehingga kurang motivasi dalam
belajar,  serta  tidak  lepas  dari  metode  yang  digunakan  dalam  proses
pembelajaran yang belum menggunakan metode yang dapat mengaktifkan
siswa untuk belajar lebih serius lagi.

Model  Pembelajaran  Kuantum  menekankan  kegiatannya  pada
pengembangan  potensi  manusia  secara  optimal  melalui  cara-cara  yang
sangat  manusiawi,  yaitu:  mudah,  menyenangkan,  dan  memberdayakan.
Setiap  anggota  komunitas  belajar  dikondisikan  untuk  saling  mempercayai
dan  saling  mendukung  (Sumudra,  2019).  Dengan  demikian,  model
pembelajaran kuantum lebih  menekankan keaktifan  siswa dari  pada guru
sehingga pembelajaran bersifat pada siswa (Yahya, 2017). Mengembangkan
strategi pembelajaran kuantum melalui istilah TANDUR, yaitu: 1) tumbuhkan,
yaitu  dengan  memberikan  apersepsi  yang  cukup  sehingga  sejak  awal
kegiatan  siswa  telah  termotivasi  untuk  belajar  dan  memahami  Apa
Manfaatnya Bagiku (AMBAK); 2) alami, berikan pengalaman nyata kepada
setiap siswa untuk mencoba; 3) namai, sediakan kata kunci, konsep, model,
rumus,  strategi  dan  metode  lainnya;  4)  demonstrasikan,  sediakan
kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan kemampuannya; 5) ulangi,
beri kesempatan untuk mengulangi apa yang telah dipelajarinya, sehingga
setiap  siswa  merasa  langsung  dimana  kesulitan  akhirnya  datang
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kesuksesan,  kami  bisa  bahwa  kami  memang  bias;  dan  6)  rayakan,
dimaksudkan  sebagai  respon  pengakuan  yang  proporsional  (Supramono,
2016).

Adapun  kelebihan  Quantum  Learning sebagai  berikut:  1)  dapat
mengembangkan aktivitas siswa; 2) meningkatkan motivasi belajar siswa; 3)
metode  ini  dapat  meningkatkan  nilai  belajar  siswa;  4)  menumbuhkan
kepercayaan diri; 5) meningkatkan rasa ingin tahu; 6) meningkatkan kenerja
otak; 7) melatih siswa berpikir secara efektif untuk mengubah diskusi dalam
kelas; 8) dapat mengembangkan kemandirian siswa yang diperlukan dalam
kehidupan kelak’ dan 9) dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa.
Di  sisi  lain  model  Quantum  Learning memiliki  kelemahan:  1)  siswa  sulit
dikontrol,  apakah  benar  siswa  belajar  atau  tidak;  2)  sering  menerapkan
Quantum Learning dapat menimbulkan kebosanan siswa (Hasan, 2022).

Sunardi (2020) & Boulden et al. (2017) memaparkan bahwa Quizizz adalah
alat atau media pembelajaran yang dipercaya dapat memberikan motivasi
siswa  dalam pembelajaran  dengan  fitur-fitur  menarik.  Quizizz merupakan
aplikasi  yang  dapat  digunakan  untuk  membuat  kuis  interaktif  multiplayer
dengan  yang  dapat  diakses  melalui  perangkat  apapun  seperti  komputer,
smartphone,  atau  tablet  untuk  menyelesaikan  kuis  tersebut.  E-Learning
Quizizz membantu guru dalam membuka kesempatan komunikasi yang lebih
luas  kepada  peserta  didik  untuk  ikut  berperan  aktif  dalam  proses
pembelajaran  baik  individu  maupun  kelompok  (Jati,  2020). Quizizz  dapat
membantu peserta didik untuk memperdalam konsep materi yang diperoleh
melalui  pemberian  tugas  yang  diberikan  guru  (Putri  &  Dwijayanti,  2020).
Pembelajaran  e-Learning  Quizizz  sangat  membantu  proses  pembelajaran
selama pencegahan  virus  Corona  (Covid-19),  siswa  tetap  bisa  mengikuti
pembelajaran walau berbekal  jaringan internet  sederhana,  kapanpun,  dan
dimanapun mereka berada. 

Quizizz merupakan aplikasi yang dapat membantu guru dalam membuat kuis
yang dikerjakan oleh siswa dengan cara join  dengan kode yang tersedia
(Mulyati  &  Evendi  2020).   Siswa  melakukan  join  dengan  cara  membuka
aplikasi  quizzizz.com dan  memasukkan  kode  permainan  beserta  nama
mereka  serta  dapat  digunakan  tanpa  bantuan  proyektor  karena  pemain
melihat  opsi  pertanyaan dan jawaban 34 di  layar  mereka sendiri.  Urutan
pertanyaan diacak untuk setiap siswa, sehingga tidak mudah bagi pemain
untuk  menyontek.  Salah  satu  satu  fitur  yang  dimiliki  oleh  Quizizz yaitu
memberi  data  statistik  tentang  kinerja  siswa serta  dapat  melacak  berapa
banyak siswa  yang menjawab pertanyaan  yang dibuat  (Rusmana,  2020).
Data Statistik ini dapat didownload dalam bentuk Spreadssheet Excel. Fitur
“Pekerjaan Rumah” memungkinkan guru dapat memberikan tugas evaluasi
dengan batasan waktu yang ditentukan. 

Berdasarkan  pendapat  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  penggunaan
Quizizz sebagai media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa untuk

___________________________________________________________________
ISSN 2722-1059 (Online); ISSN 2722-3671 (Print) 126



Indonesian Journal of Educational Development, 3(1), hlm. 124-132, Mei 2022

lebih  termotivasi  dalam  proses  pembelajaran  dengan  menggunakan
teknologi baru. Fitur-fitur menarik yang dimiliki  Quizizz bisa digunakan oleh
guru untuk mempermudah dalam proses belajar mengajar, di antaranya guru
dapat membuat kuis interaktif  lebih dari  4 pilihan jawaban, selain itu guru
dapat  menambahkan  media  gambar  ke  latar  belakang  pertanyaan  dan
menyesuaikan pengaturan pertanyaan sesuai dengan keinginan.

Prestasi Belajar terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. Prestasi dan
belajar  memiliki  makna  yang  berbeda  dan  saling  berkaitan  erat.  Pada
umumnya prestasi  akan muncul  setelah melakukan sebuah pembelajaran.
Setia  proses pembelajaran akan menghasilkan presati  belajar  hanya saja
sangat berberda dari segi kualitas dan quantitas untuk setiap individu yang
melakukan kegiatan belajar. Prestasi sendiri memiliki makna hasil dari suatu
kegiatan  yang  memiliki  makna,  kegiatan  yang  dilakukan  dapat  beruapa
usaha, upaya, menciptakan baik dilakukan sendiri-sendiri maupun dilakukan
secara berkelompok (Widana et al., 2021).

Dengan  mengkaji  hal  tersebut  di  atas,  maka  faktor-faktor  yang  dapat
mempengaruhi prestasi belajar (Mulyadi, 2019).  antara lain: (1) faktor yang
ada pada diri individu itu sendiri yang dapat disebut faktor individual, seperti
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi,
(2) faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial, seperti faktor
keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajamya, alat-alat yang
dipergunakan  dalam  belajar-mengajar,  lingkungan  dan  kesempatan  yang
tersedia  dan  motivasi  sosial.  Prestasi  belajar  sangat  vital  dalam  dunia
pendidikan,  mengingat  prestasi  belajar  itu  dapat  berperan  sebagai  hasil
penilaian dan sebagai alat motivasi (Mirayani et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat disampaikan rumusan masalah
sebagai berikut: apakah prestasi belajar Pendidikan Agama Hindu dan Budi
Pekerti  dapat  ditingkatkan  dengan  menerapkan  model  pembelajaran
Kuantum berbasis Quizizz dalam proses pembelajaran? Hipotesis tindakan
dalam  penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah apabila  model  pembelajaran
Kuantum berbasis Quizizz diterapkan secara optimal, maka prestasi belajar
Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti Siswa Kelas VI A Semester II SD
Negeri 1 Sangsit tahun pelajaran 2020/2021 akan dapat ditingkatkan. 

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Sangsit terletak di Banjar Dinas
Segara  Desa  Sangsit  Kecamatan  Sawan,  Kabupaten  Buleleng.  Tujuan
penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah  untuk meningkatkan  prestasi  belajar
Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti siswa kelas VI A  semester II  di
SD Negeri  1  Sangsit  setelah  mengoptimalkan model  Kuantum  berbasi
Quizizz.  Subjek  penelitian  adalah siswa kelas  VI  A SD Negeri  1  Sangsit
semester  II  tahun  pelajaran  2020/2021  dan  objek  penelitian  ini  adalah
prestasi  belajar  Pendidikan  Agama  Hindu  dan  Budi  Pekerti.  Penelitian
Tindakan Kelas yang akan dilaksanakan peneliti sebanyak dua siklus. Untuk

___________________________________________________________________
ISSN 2722-1059 (Online); ISSN 2722-3671 (Print) 127



Indonesian Journal of Educational Development, 3(1), hlm. 124-132, Mei 2022

penelitian  ini,  akan berlangsung selama 4  bulan  dari  bulan  Januari  2021
sampai bulan April 2021. Untuk mengumpulkan data penelitian ini digunakan
tes prestasi belajar.

Metode yang  digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian ini adalah
metode deskriptif.  Untuk data kuantitatif  dianalisis  dengan mencari  mean,
median,  modus,  membuat  interval  kelas  dan melakukan  penyajian  dalam
bentuk  tabel  dan  grafik. Penelitian  ini  dinyatakan berhasil  bila  memenuhi
kriteria: (a) nilai rata-rata kelas minimal setara dengan nilai KKM=70 dan (b)
ketuntasan belajar secara klasikal minimal 85%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum  pelaksanaan  penelitian  tindakan  dilakukan  analisis  terhadap
permasalahan  awal  kemampuan  siswa  kelas  VI  A  Semester  II  Tahun
Pelajaran  2020/2021  SD  Negeri  1  Sangsit dalam  memahami  dan
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi yang diajarkan masih
sangat  kurang.  Nilai  rata-rata  awal  yaitu  63,03  dengan  persentase
ketuntasan belajar hanya mencapai 43%.

Siklus  I. Analisis  kuantitatif  prestasi  belajar  prestasi  belajar  Pendidikan
Agama Hindu dan Budi Pekerti siswa siklus I: 1)  rata-rata (mean) dihitung

dengan rumus: 
Jumla h nilai
Jumla h siswa  = 

2193
30

=70,74; 2) median (titik tengahnya) = 75;

dan 3)  modus = 75.  Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka
hal-hal berikut dihitung terlebih dahulu.

Banyak kelas (K) =   1 + 3,3 x Log (N)  
   =  1 + 3,3 x Log 30
   =  1 + 3,3 x 1,48
   =  1 + 4,87 = 6

Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum 
 = 84 – 55 = 29

Panjang kelas interval (i) = 
r
K

=¿ 5

Tabel 1. Data Kelas Interval Siklus I

No
Interva

l Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 55-59 57 1 3%
2 60-64 62 2 7%
3 65-69 67 4 13%
4 70-74 72 3 10%
5 75-79 77 16 53%
6 80-84 82 4 13%
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No
Interva

l Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
TOTAL   30 100%

Penyajian Data dalam Histogram

NILAI
0
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Gambar 1. Histogram Prestasi Belajar Siklus I

Hasil penelitian pada siklus I dibandingkan dengan kriteria keberhasilan. Nilai
rata-rata  prestasi  belajar  siswa  mencapai  70,74  sudah  memenuhi  kriteria
keberhasilan yang ditetapkan sebelumnya 70. Sedangkan ketuntasan secara
klasikal  baru  mencapai  76%  masih  di  bawah  kriteria  keberhasilan  yang
ditetapkan yaitu minimal  85%. Dengan demikian maka penelitian tindakan
dilanjutkan pada siklus II.

Siklus II.  Hasil analisis data hasil penelitian siklus II adalah sebagai berikut:

1)  rata-rata (mean) dihitung dengan rumus:  
Jumla h nilai
Jumla h siswa  =  

2518
30

=83,93; 2)

median  (titik  tengahnya)  adalah  85;  dan  3)  Modus  (angka  yang  paling
banyak/paling sering muncul) 90.  Untuk persiapan penyajian dalam bentuk
grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih dahulu.

Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)  
   = 1 + 3,3 x Log 30
   = 1 + 3,3 x 1,48
   = 1 + 4,87 = 6

Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum 
   =94 – 65 = 29

Panjang kelas interval (i) = 
r
K

=¿ 5

Tabel 2. Data Kelas Interval Siklus II

No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 65-69 67 1 3%
2 70-74 72 1 3%
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3 75-79 77 5 17%
4 80-84 82 7 23%
5 85-89 87 9 30%
6 90-94 92 7 23%

TOTAL  30 100%

Penyajian Data dalam Histogram
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Gambar 2. Histogram Prestasi Belajar Siklus II

Hasil  penelitian  pada  siklus  II  dibandingkan  dengan  kriteria  keberhasilan.
Nilai  rata-rata  prestasi  belajar  siswa  mencapai  83,93  sudah  memenuhi
kriteria  keberhasilan  yang  ditetapkan  sebelumnya  70.  Demikian  pula
ketuntasan  secara  klasikal  telah  mencapai  94%  telah  melampaui  kriteria
keberhasilan yang ditetapkan yaitu  minimal  85%. Dengan demikian maka
penelitian tindakan telah dinyatakan berhasil pada siklus II.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan penelitian ini menemukan beberapa hal
penting  yang  berkaitan  dengan  masalah  peningkatan  prestasi  belajar
Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti siswa di kelas VI A di SD Negeri
1  Sangsit  dengan  penerapan  model  Pembelajaran  Kuantum.  Dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar model pembelajaran kuantum mampu
menumbuhkan  minat  siswa untuk  belajar  lebih  giat  namun  karena  pada
awalnya model ini belum digunakan sehingga hasil awal baru mencapai nilai
rata-rata 63,03. Setelah mengimplementasikan model pembelajaran kuantum
berbasis  quizizz,  pada  siklus  I  rata-rata  prestasi  belajar  siswa  dapat
ditingkatkan  menjadi  70,74 dan  pada siklus  II  dapat  ditingkatkan  kembali
menjadi  83,93. Model  Kuantum berbasis  quizizz mampu membantu  siswa
menggunakan ingatan serta transfer ilmu yang lebih sesuai harapan karena
kebenaran  teori  yang  ada.  Model  Kuantum  berbasis  quizizz mampu
mendorong  siswa bekerja  lebih  giat  dan  lebih  aktif  serta  yang  dalam
pelaksanaannya  lebih  objektif,  jujur,  terbuka  dan  transparan.  Model
pembelajaran Kuantum yang diterapkan di kelas VI A SD Negeri 1 Sangsit
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti. Hal
ini terlihat pada siklus I dan II, siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran dan
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menyenangkan. Meski tidak semua siswa dapat menjawab pertanyaan tetapi
antusias  siswa dan partisipasi merupakan salah satu motivasi  siswa untuk
belajar. 

Melihat dari peningkatan prestasi belajar dan diupayakan dengan bimbingan
yang  maksimal  dalam  rangka  mengembangkan  kemampuan  siswa  untuk
mampu memahami materi dan dalam konsep belajar yang lebih baik. Model
pembelajaran  Kuantum  berbasis  quizizz mampu  memberi  petunjuk  bagi
siswa  baik  pada  permulaan  belajar,  pada  kegiatan  inti  maupun  pada
kegiatan akhir. Pembelajaran telah diupayakan dengan memberi pertanyaan-
pertanyaan  yang  menuntun  mereka  lebih  giat  dalam  menemukan  dan
membuat mereka berpikir lebih aktif dalam penemuan konsep-konsep yang
tepat. 

SIMPULAN
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  penerapan  model  pembelajaran
Kuantum berbasis  quizizz pada siswa kelas VI A Semester II  SD Negeri 1
Sangsit  tahun  Pelajaran  2020/2021  telah  mampu  meningkatkan  prestasi
belajar Pendidikan  Agama  Hindu  dan  Budi  Pekerti.  Berdasarkan  temuan
tersebut  dapat  disampaikan beberapa rekomendasi:  (a)  penerapan model
pembelajaran  kuantum  berbasis  quizizz hendaknya  terus  dikembangkan
untuk  mencapai  prestasi  belajar  secara  optimal;  (b)  para  guru  dapat
menggunakan model pembelajaran kuantum berbasis quizizz  sebagai model
pembelajaran alternatif; dan (c) satuan pendidikan hendaknya memfasilitasi
pemanfaatan  model  pembelajaran  kuantum  berbasis  quizizz  dan
mengembangkannya sesuai dengan kondisi dan karakteristik sekolah.
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